
 
 
 
 

SURAT KEPUTUSAN 
KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM “AL-FATAH” 

NOMOR : 25/STAI-SK/V/2025 
TENTANG 

PENGANGKATAN KETUA PROGRAM STUDI  

EKONOMI SYARIAH 
 
BERDASARKAN : 
 

1. Al-Qur’an : 

a) Surat  Asy Syuro  Ayat 38 

 
 
 

 

 
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 
dan mendirikan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebahagian 
rezki dari yang Kami berikan kepada mereka”. 

 
b) Surat Al Anfal Ayat 27 

 
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui”. 
 

2. Hadits : 

 

 

 

 

 

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sinan] telah 
menceritakan kepada kami [Fulaih bin Sulaiman] telah menceritakan 

 بسمّ الله الرّ  حمن الرّ  حيم
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kepada kami [Hilal bin Ali] dari ['Atho' bin yasar] dari [Abu Hurairah] 

radhilayyahu'anhu mengatakan; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja 
kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat bertanya; 'bagaimana 
maksud amanat disia-siakan? ' Nabi menjawab; "Jika urusan 
diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu." 
(HR. Bukhari ) 

Menimbang : 
a) Bahwa berdasarkan Surat Keputusan Menteri tentang izin 

Penyelenggaraan Program Studi Ekonomi Syariah pada Sekolah Tinggi 

Agama Islam “Al-Fatah” maka perlu Surat Keputusan Pengangkatan 

Ketua Program Studi Baru Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam 

“Al-Fatah”; 

b) Bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, perlu ditetapkan dalam suatu 

Surat Keputusan. 

 
Mengingat : 

a) Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

b) Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2019 tentang Pendidikan Tinggi 

Keagamaan; 

c) Anggaran Dasar Yayasan Shuffah Hizbullah (Al Fatah) yang tertera dalam 

Akte Notaris Sakuri, S.H., Nomor 5 Tanggal 14 April 1990, sebagai payung 

organisasi Sekolah Tinggi Agama Islam “Al-Fatah”. 

d) Akta Pernyataan Keputusan Rapat Pembina Yayasan Ponpes Shuffah 

Hizbullah, Nomor : 5 Tanggal 16 Agustus 2013 tentang Perubahan 

Susunan Pengurus Yayasan. 

 
Memperhatikan : 

a) Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 228 Tahun 

2025 tentang Izin Penyelenggaraan Program Studi Ekonomi Syariah 

untuk Program Sarjana pada Sekolah Tinggi Agama Islam “Al-Fatah” 

Cileungsi Bogor; 

MEMUTUSKAN 

 
Menetapkan  : KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM “AL-

FATAH” TENTANG PENGANGKATAN KETUA PROGRAM 
STUDI BARU EKONOMI SYARIAH PADA PROGRAM 

SARJANA DI SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM “AL-FATAH” 
 
KESATU : Menetapkan Sdr. Angga Aminudin, S.Kom.I., M.I.Kom., 

sebagai Ketua Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah 
Tinggi Agam Islam “Al-Fatah”; 

 



KEDUA : Yang bersangkutan wajib memenuhi segenap ketentuan dan 

peraturan yang berlaku di lingkungan Sekolah Tinggi Agama 
Islam “Al-Fatah”; 

 
KETIGA : Surat Keputusan ini berlaku sejak mulai tanggal ditetapkan 

hingga 25 Mei 2027. 
 
Bila dalam Surat Keputusan ini ternyata terdapat kekeliruaan dan kesalahan, 
akan ditinjau kembali untuk diadakan perubahan dan perbaikan sebagaimana 
mestinya.  
 
Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan bimbingan dan kekuatan 
dalam menunaikan tugas dan kewajibannya di Sekolah Tinggi Agama Islam “Al-
Fatah”, Cileungsi, Bogor. 

 
 
 

                                                        Ditetapkan di : Bogor 
                                                        Pada tanggal  : 27 Dzulqa’dah  1446 H 
               25 Mei   2025 M 

 
Sekolah Tinggi Agama Islam “Al-Fatah” 
Ketua, 

 
 

 
 

 
 

Wawan Hermawansyah, M.MSI 

NIDN. 0411117701 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Tembusan disampaikan kepada : 

1) Ketua Pengurus Yayasan STAI “Al-Fatah” 

2) Yang bersangkutan 

3) Arsip 


